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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

ar dan proses pembeldjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
nsi dirinya untuk memitiki_kekuata al keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara (Pramana ﬁWilani, 2018) . Sekolah merupakan

arana yang sengaja =diranca untuk j-melaksa idikan, yakni

gembangkan kema se e u dan martabat

\-1 ia Indonesia dala u an t al. Proses pendidikan
fo \ : yang

alah suatu prose ang me an-wa dana, dan usaha

serta Kerjasama berbagai pihak. aktor terlibat dalam proses
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berhasil mencag Ojuan. yang digariskan tanpa interaksi berbagai faktor

pendidikan

pendukung yang ada dalam siSteémspendidikan tersebut (Firdaus, 2020).
Siswa yang masuk sek@ me . atas berada di usia remaja. dViasa

remaja, didefinisikan oleh Ali dan Asro §15), adala antara masa

anak-anak dan masa dewasa, yang berlangsung da ah g0a

18 tahun, atau saat anak mulai masuk sekolah menengah. Remaja itu sendiri,

keluarganya, dan lingkungannya menganggap masa ini sebagai waktu yang sulit.

Pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Siswa



adalah komponen pengajaran. Selain faktor guru, faktor penting dalam belajar

adalah motivasi belajar
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siswa. Jika ada motivasi belajar, siswa akan belajar lebih keras, tekun, dan penuh
perhatian selama proses pembelajaran (Agustina & Wisnumurti, 2019).

Motivasi belajar didefinisikan oleh Uno (2016) adalah dorongan yang datang

dalam dan dari luar siswa=untuk mengubah perilaku mereka. Adanya hasrat dan
ginan untuk berhasil, dorongan dan ki n untuk belajar, harapan dan cita-

cita masa depan, penghargaan untuk belajar, kegiatan belajar yang menarik, dan

lingkungan belajar yang baik adalah bebera

pa tanda motivasi untuk belajar. Salah
atu komponen penting !
2h karena itu, pent 10 delajar dalam

\

gkungan belajar yang
tivasi

dikarenaka wa tidak mungkin pelajar kalau mereka tidak
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sangat penting “dimi oleh seseorang terutama bagi siswa yang sedang

memiliki

menempuh pendidika eko inggi rendahnya motivasi belajar siswa san at
menentukan kualitas perilaktsiswa “dalam, melaksanakan suatu tugasgyang
diberikan, hal ini dapat dilihat dari KUalitas,perilaku ye an padagSaat
menyelesaikan tugas tersebut yaitu ditunjuk sikap
kesungguhan, ketekunan, perhatian dan ketabahan (Sardiman, 2011).

Adanya motivasi belajar siswa akan mendorong siswa untuk lebih

bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,

supaya menghasilkan hasil yang positif dan minat belajar siswa akan meningkat



sehingga menimbulkan proses pembelajaran aktif di kelas yang berdampak pada
prestasi yang diperoleh siswa di sekolah (Prasetyo & Rahmasari, 2016) . Aspek-
aspek motivasi belajar menurut Sardiman (2016) yaitu tekun menghadapi tugas, ulet

menghadapi tugas, menunjukkan minat pada macam-macam masalah, lebih senang

pelajar sendiri, dan senang“mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan wawa

[a5)

n, peneliti telah melakukan
observasi dan wawancara di SMA Yos Sudarso Karawang dengan dua orang subjek

siswa kelas XI IPS I. Dari data yang dipeﬁleh menunjukkan bahwa jenis mata

oelajaran yang selama ini=kdrang=dimi v"-o‘:::':':" a siswa-kelas=Xl IPS | adalah

a pelajaran matem
lipahami dalam

SISV elama ini_mas

n guru yang
erapkan guru kepada
iswa dirumah.
Di sis

dipahami a, ggaKﬁ

untuk mempelajarig ang dlsampalian oleh gurunya. HaI Ini juga di perkuat

Wa juga merasa Da engajar masih sulit untuk

k bersemangat

dengan pendapat dari*Pfamana & Wilani (2018) bahwa motivasi belajar sangat
dibutuhkan dalam proses be pada va, hal ini dikarenakan siswagtidak
mungkin melakukan proses belajar Ka mereka troe vasi umtuk
belajar.

Motivasi belajar akan mendorong semangat siswa untuk belajar, dan
kurangnya motivasi akan melemahkan semangat belajar, yang juga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang tidak memiliki motivasi untuk

belajar tidak akan mendapatkan hasil yang baik, seperti yang terlihat dari aktivitas



siswa di kelas selama pelajaran. Nurmala (2014) menyatakan bahwa aktivitas
belajar akan meningkat dengan motivasi belajar yang tinggi, dan keduanya
mempengaruhi hasil belajar.

Sahrudin (2014) menyatakan bahwa matematika merupakan komponen

g dalam pendidika dasar hingga pendidikan tinggi,

ematika menjadi salan™satu mata ‘pelajaran yang diajarkan. Matematika
seharusnya tidak hanya mengajarkan perhitungan kuantitatif, tetapi juga

mengajarkan cara berpikir seseorang, terutﬁwa dengan membangun kemampuan

ntuk menganalisis, val dan- memeeahk yang dapat
nakan dalam kehi akan bahwa

s matematika. Siswa
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menyebabkan siswa trdaks, memiliki motivasi untuk belajar matematika adalah

pada saat proses per gjaran derkesan membosankan. Guru biasanya malas

memberikan pembaharuan jaran, terutama mereka yangglebih

de pe

senior. Kemudian, banyak kasus di guru pribadigSaat
mengajar di kelas. Akibatnya, mereka menjadi mare 53 3 masalah
pribadi mereka dan membawanya ke ruang kelas, membuat siswa takut dan tidak
mau belajar.

Menurut Allen, dkk (dalam Rozali, 2013), teman sebaya dan keluarga

sangat berpengaruh terhadap naik atau turunnya prestasi belajar matematika siswa.



Hal ini didukung oleh Laursen (dalam Rozali, 2013), yang menyatakan bahwa
bergabung dengan kelompok teman dan keluarga yang positif akan sangat
membantu remaja memahami bahwa mereka tidak sendirian menghadapi

kesulitan memenuhi tanggung jawab mereka. Tetangga dan keluarga juga

Upakan sumber dukunganssosial. Selain itu, pasangan atau orang yang dicintai,

Jarga, teman, rekan atau anggota komunitas dapat

memberikan dukungan sosial, menurut Sarafino dalam Suciani, Rozali, dan Safitri

(2014). Menurut Vand Breda (2015), orang tﬁ yang memiliki motivasi belajar yang

endah biasanya memiliki-Keterlibatan dan-d kungan s dah dan tidak

nsisten. Penelitian dil an
nemukan bahwa kur ng

keluarga;sdan pasangan--menyeba gingi
Menu \ ani, Rozali, dan S3 (2 g#0at korelasi positif antara
J

AWA

zzati (2013)

ani
tua, teman sebaya,

ng-rendah._untuk belajar.

dukungan ial“dan keiKzﬁrRk aNGpercaya bahwa

mereka dihargafiidicintaijsdan diperhatikan, orang an dukungan sosial lebih

termotivasi untuk belg ) juga tidak merasa sendiri saat menghadapi

masalah akademik atau non-akademik."Selain.itu, Wentzel (dalam Santrock 2014)

menyatakan bahwa siswa yang mera A, dukunga guru lebih
tertarik untuk berpartisipasi dalam pendidikan.

Dukungan sosial dari keluarga adalah salah satu dari banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya motivasi belajar (Dhitaningrum & lzzati, 2013).
Lingkungan adalah pilar utama dalam mendidik anak untuk mandiri. Di

lingkungan rumah, orangtua memberikan dukungan yang paling besar, karena



siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka, mengambil inisiatif, membuat
keputusan, dan belajar mempertanggung jawabkan segala tindakannya (Santrock,
2003).

Dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis yang

an oleh orang terdeKat;.seperti keluarga dan teman sebaya, menurut Baron
Byrne dalam Prasetyo™“dan Rahma: 16). Sarafino dan Smith (2011)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai kenyamanan, kepedulian, penghargaan,

atau bantuan yang tersedia untuk seseorarﬁatau kelompok lain. Orang dengan

Jukungan sosial merasamrgal dan dicintaildan-mer dari jejaring

jal yang dapat me : u organisasi
\ itas. Sarafino d 201 ; a ada empat jenis
du A - Jan-~instrumenta

sosial: dukungan

informasi, d ukungan pertemana
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dengan teman se akan, sangat membantu siswa dalam menyelesaikan tugas-

La

tugas di sekolah. Ini mberl mereka pemahaman bahwa mereka tidak akan
kesulitan menyelesaikan tugas-earing dirian. Salah satu sumber dukuhgan
sosial adalah kelompok teman sebaya: ain teman”s gan, keluarga,
rekan kerja, guru, dan anggota komunitas juga S dukungan
sosial (Suciani, Rozali, dan Safitri, 2014). Siswa akan mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang diri mereka sendiri dan tanggung jawab mereka sebagai
siswa di sekolah melalui berbagai bentuk dukungan dari keluarga dan teman

sebaya. Selain itu, lingkungan keluarga adalah lingkungan sosial yang paling



penting dalam kehidupan manusia, di mana mereka belajar dan menyatakan diri
sebagai manusia sosial dalam interaksi dengan kelompoknya dan dalam komunikasi
dengan orang lain (Prasetyo & Rahmasari, 2016).

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu aspek internal dan

nal. Motivasi belajarini akan menentukan bagaimana seorang siswa
ikapi mata pelajaran yang.dipelajarigya. /Guru, orang tua dan teman sebaya
biasanya dapat menjadi motivator siswa dalam hal motivasi belajarnya, hal ini

dikarenakan mereka termasuk dalam aspek ﬁutivasi eksternal. Tak hanya itu saja,

entunya faktor internal=siswa atau- faktof Glalam menentukan

matika pada

\.\ I IPS | ternyat ternal dan eksternal
siswaa “untuk itula e atas,..disini  peneliti
bermi pay ge¥c0aimana motivasi  belajar

Matematika pad iswaKJARﬂWdATN Gn-uraian yang

dikemukakan drg aka,penulis tertartk untuk mengadakan penelitian dengan

judul Pengaruh Dukung 0STe adap Motivasi Belajar Matematika pada Siswa
Kelas XI IPS | di SMA Yos Sudarso Ka ng.
B. Rumusan Masalah

Agar lebih mudah bagi para peneliti untuk

ersebut,

mereka mencoba merumuskannya sebagai berikut: ”Apakah ada pengaruh
dukungan sosial terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas XI IPS |
di SMA Yos Sudarso Karawang?”

C. Tujuan Masalah



Pada penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah “Untuk mengetahui
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas XI IPS | di SMA Yos Sudarso Karawang.” Dan ingin mengetahui

bagaimana pengaruh dari dimensi-dimensi dukungan sosial yaitu dukungan

emosional, intstrumental teérhadap motivasi jpelajar matematika pada siswa kelas

PS | di SMA Yos SudarsesKarawang:

D. Manfaat Penelitian

Dilihat dari manfaat yang ada, ﬁenelitian ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi pemikiran-secara-teqrifis-maupu
Manfaat Teorits

ecara teoritis, p luas diskusi tentang
D idi A - Ellld

ologi pendidikan dukungan

ng dapat meningkatka a untuk berprestasi.
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Manfaat diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa itu akan

memberi tahu gUr¥tseko orang tua, dan siswa sendiri betapa pentingnya

dukungan sosial bagi re dan mbuhkan keinginan untuk berpresta



